BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan dunia industri di Indonesia yang sangat cepat menyebabkan
banyak industri yang tumbuh dan bersaing dalam mendapatkan konsumennya.
Melihat gejala tersebut maka para pelaku industri berlomba-lomba untuk

meningkatkan mutu produknya agar dapat bersaing di lapangan.
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mpengaruhi ketersediaan
(failure rate) dan waktu

a laju kegagalan dari sistem

menganggur dipengaruhi waktu yang diperlukan untuk pemeliharaan korektif
(corrective maintenance), serta keterlambatan waktu untuk melakukan
pemeliharaan.

Dari penjelasan di atas maka yang memegang peranan penting dalam
menambah availability adalah jenis perawatan/pemeliharaan yang tepat. Pada saat
ini, model dari sistem pemeliharaan yang paling umum diterapkan ialah model PM
( Preventive Maintenance) karena PM merupakan cara yang mudah dan tidak
mengandung resiko yang signifikan dalam meningkatkan ketersediaan
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(availability). Model inilah yang diterapkan oleh PT. Bridgestone Tire Indonesia.
Pernyataan bahwa PM dapat mencegah sebagian besar penyebab kegagalan (failure
modes) perlu mendapat tanggapan yang lebih dalam lagi, dikarenakan pada
umumnya PM mengidentifikasi berdasarkan pertanyaan “ Apa yang dapat
dilakukan ?” daripada “ Apa yang seharusnya dilakukan ? ”. Pertanyaan ini hanya
memfokuskan pada peralatannya tanpa memperhatikan fungsi dari peralatannya
dan prioritas dalam mengalokasikan sumber daya yang ada.

Proses pemilihan PM biasanya tidak optimal dan tidak terstruktur. Tidak
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(Sumber : PT. Bridgestone Tire Indonesia)

Usulan Perencanaan..., Rian, Fakultas Teknik 2016



Trouble Report

900
800
700
600
500
400
300

200 \
100 \
0 . - . . S
Bunburry Calender #if8g3 Cutting = Building |Extruding Curing | Finishing
——— Frequency 267 948 838 | 317 851 40
- Downtime (h) 161.44 65 27,08 2 350.25 142.32  407.18 6.38

2

Downtime} | tersgbut qtyfaik bali k 'mendapatkan downtime

Tire Indonesia. Setelah

Berdasarkan @ata dgwntime dan frekueqsi sakan yang didapat di PT.
Bridgestone Tire Inda didapatkan downtime dan
frekuensi  kerusakan pada mesin curing bila
Oleh karena itu maka, studi kasus pada pen'elitian ini akan berfokus pada mesin
curing.

Reliability Centered Maintenance Il adalah metode penggabungan analisa
kualitatif dan kuantitatif dalam penentuan program pemeliharaan. Analisa kualitatif
terdapat pada tindakan perawatan yang diusulkan (Proposed Task) dan diambil
apakah itu berupa tugas on — condition terjadwal, tugas pemulihan (restoration)
terjadwal, dan tugas pembuangan (discard) terjadwal, sedangkan analisa kuantitatif

terdapat pada penentuan interval dengan mempertimbangkan biaya perawatan dan
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perbaikan komponen. Sehingga penentuan interval perawatan yang didapat akan
memberikan nilai total cost yang minimum. Semuanya akan dituangkan ke dalam
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) diagram dan RCM Il Decision Diagram
yang tergabung dalam RCM 11 Decision Worksheet.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk
merencanakan kebijakan perawatan yang optimal dan untuk mempertahankan
proses produksi pada kondisi yang optimal, maka akan dilakukan analisa dengan

judul : “ Usulan Perencanaan Perawatan Pada Mesin Curing Dengan Metode

1.2
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1.3 Batasan Masala
Untuk lebih me

i- ang ada pada pembuatan tugas
akhir ini diperlukan adanya suatt‘pemiatasan masalah agar tujuan yang diharapkan
tidak menyimpang dari pokok pembahasan. Berikut ini adalah beberapa poin

batasan masalah yang akan dibahas antara lain sebagai berikut :
1. Masalah yang diteliti pada mesin-mesin curing, hanya pada komponen-
komponen vyang frekuensi kerusakan (breakdown) dan waktu

penghentian (downtime) yang tertinggi.
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2. Penyelesaian masalah dibatasi hanya sampai pada penentuan
perencanaan kegiatan perawatan, penyebab kegagalan, dan biaya

perawatan berdasarkan interval waktu perawatan.

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu tujuan penelitian agar target
yang akan dicapai bisa terpenuhi. Dibawah ini merupakan beberapa poin tujuan

penelitian yang ingin dicapai diantaranya adalah sebagai berikut :

1.5

penelitian ini.

1.6 Tempat Penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian skripsi yaitu di PT.
Bridgestone Tire Indonesia, tepatnya di divisi engineering maintenance dan
memfokuskan penelitian pada mesin curing.
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1.7  Sistematika Penulisan
Untuk menjelaskan penulisan, pembahasan, dan mempermudah
pemahaman alur penelitian ini, maka penulisannya akan dibagi menjadi beberapa

bab dengan sistematika, yaitu sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar terhadap masalah yang akan dibahas seperti latar

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan

sistematika penulisan.
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